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ABSTRACT
Dewasa ini proses pelaksanaan konstruksi semakin berkembang. Hal ini dikarenakan oleh banyaknya perhatian pemerintah terhadap
pembangunan, khususnya pembangunan dibidang konstruksi. Dalam hal ini, pemerintah sebagai pemilik proyek menyerahkan
pekerjaan kepada pihak kontraktor utama sebagai pelaksana pekerjaan. Dalam menyelesaikan pekerjaan proyek konstruksi,
kontraktor utama dapat membagi dan menyerahkan sebagian pekerjaan kepada subkontraktor. Untuk mendapatkan subkontraktor
yang berkompeten, maka perlu diadakan pemilihan subkontraktor oleh kontraktor utama. Pokok permasalahan pada penelitian ini
adalah apa saja faktor-faktor yang dipertimbangkan kontraktor dalam memilih subkontraktor pada pelaksanaan proyek konstruksi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi pertimbangan kontraktor dalam memilih subkontraktor.
Ruang lingkup penelitian ini berlokasi di Kota Meulaboh. Adapun proyek yang dipilih adalah proyek jalan dan jembatan yang
dikerjakan pada tahun 2010-2013. Pengumpulan data dengan cara pengisian kuesioner yang ditujukan kepada pihak PT. Wirataco
Mitra Mulia sebagai responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kuesioner dengan
menggunakan metode skala likert. Dalam pengolahan data, penelitian ini menggunakan analisis validitas, analisis reliabilitas, dan
analisis frequency index (FI). Berdasarkan hasil analisis dari 7 kategori didapat 23 faktor yang menjadi pertimbangan kontraktor
dalam memilih subkontraktor diantaranya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan, keahlian personil, kemampuan untuk
melakukan percepatan waktu pelaksanaan, jaminan kredit bank, jaminan asuransi, neraca terakhir perusahaan, prestasi
melaksanakan proyek, jumlah referensi pekerjaan sejenis dalam 1 tahun terakhir, lamanya hubungan kerja sama yang terjalin, harga
penawaran pekerjaan, cara pembayaran, hasil pekerjaan yang menjamin mutu, pernah melaksanakan proyek serupa, memiliki
sertifikat ISO, kesesuaian masa kerja subkontraktor dengan jadwal pelaksanaan, spesifikasi jenis material yang dipakai, data dan
informasi perusahaan, kelengkapan izin-izin perusahaan, lokasi perusahaan, mengutamakan keamanan dan keselamatan kerja
selama pelaksanaan proyek, memiliki peralatan dan fasilitas yang memadai, struktur organisasi dan metode kerja yang spesifik.
Secara keseluruhan kemampuan finansial adalah kategori yang sangat menentukan dalam pemilihan subkontraktor dengan nilai
frequency index sebesar 0,907.
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